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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penduduk Indonesia sebagian besar tinggal di daerah pedesaan dan
hingga saat ini masih bersandarkan pada mata pencaharian dalam sektor
pertanian. Di samping itu, sektor pertanian memiliki peran penting terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Peran sektor pertanian terlihat nyata dalam
penerimaan devisa Negara melalui ekspor, penyediaan lapangan Kerja,
pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri, bahan baku sebagai industri
dalam negeri, perolehan nilai tambah dan daya saing serta optimalisasi
pengolahan sumber daya alam secara berkelanjutan.t

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang
kaya, terutama di sektor pertanian. Potensi pertanian di Indonesia sangat
besar, karena Indonesia memiliki luas lahan pertanian yang cukup luas serta
kondisi tanah yang sangat subur. Hal ini memungkinkan Indonesia
menghasilkan hasil pertanian yang melimpah, seperti padi, jagung, kedelai,
karet, kelapa, kopi, dan lainnya.

Selain itu, sektor pertanian dan perkebunan di Indonesia juga dapat
menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat Indonesia. Banyak masyarakat
Indonesia yang bekerja di sektor pertanian dan perkebunan, baik sebagai
petani maupun buruh tani. Selain itu, sektor pertanian dan perkebunan juga

dapat menghasilkan bahan baku bagi sektor industri seperti kelapa sawit yang

! R. Hidayat, “Analisis Komoditas Unggulan Sub Sektor Perkebunan Di Kabupaten

Bengkoyang Provensi Kalimantan Barat,” Social Economic of Agriculture. VVol.2 No.1 (2013).



diolah menjadi minyak kelapa sawit, teh yang diolah menjadi teh instan, dan
lainnya.

Sektor pertanian dan perkebunan juga dapat menghasilkan devisa bagi
Indonesia, terutama melalui ekspor produk pertanian. Indonesia merupakan
salah satu produsen dan eksportir utama komoditas pertanian seperti kelapa
sawit, kopi, teh, dan lainnya. Dengan demikian, sektor pertanian dan
perkebunan memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian
Indonesia. Benar, pengembangan produk pertanian yang memiliki potensi di
pasar dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi dampak krisis ekonomi
global. Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi pertanian
yang sangat besar, dengan lahan yang luas serta tanah yang subur. Salah satu
komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi tinggi di Indonesia adalah
tanaman aren.?

Tanaman aren merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki
nilai ekonomi tinggi di Indonesia. Tanaman aren dapat diolah menjadi
berbagai produk olahan, seperti tepung, gula, minyak, dan lainnya. Dengan
tingginya permintaan pasar terhadap produk olahan dari tanaman aren, maka
peluang usaha pertanian dengan tanaman aren sangat menjanjikan.

Industri gula aren merupakan salah satu bentuk usaha peningkatan
pendapatan penduduk dan bisa meningkatkan pendapatan asli daerah
bertumbuh pada ekonomi kerakyatan yang sekaligus menciptakan lapangan

pekerjaan dan untuk memperoleh atau menambah pendapatan keluarga

2 Darmiati Dahar, Zainal Abidin, and Eri Eri, “Analisis Komparatif Produksi Gula Aren
Dan Gula Semut Dengan Pendekatan Metode Hayami Di Desa Dulamayo Selatan,” Jurnal
Agercolere 1, no. 2 (2019): 67-72.



meskipun dalam proses pengolahan masih menggunakan peralatan yang
sederhana atau dikerjakan secara tradisional.®

Gula aren sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai salah
satu pemanis makanan dan minuman yang menjadi substitusi gula pasir
(qula tebu). Gula aren di peroleh dari proses penyadapan nira aren yang
kemudian dikurangi kadar airnya hingga menjadi padat. Agro industri
gula aren saat ini mempunyai prospek yang cukup bagus diharapkan mampu
meningkatkan pendapatan rumah tangga pembuat gula aren itu sendiri dan
juga masyarakat sekitar. Dengan memanfaatkan bahan baku nira yang
berasal dari pohon aren untuk dijadikan gula aren, populasi tanaman aren
harus banyak sehingga menjadikan usaha ini banyak dilakukan oleh
pengrajin gula aren.*

Untuk memanfaatkan peluang usaha pertanian dengan tanaman aren,
perlu dipikirkan bagaimana cara mengembangkan produk olahan dari
tanaman aren yang memiliki potensi di pasar. Hal ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan kualitas produk, mengembangkan varietas yang unggul, serta
melakukan promosi dan pemasaran yang tepat. Dengan demikian, diharapkan
usaha pertanian dengan tanaman aren dapat berkembang dan memberikan

keuntungan yang maksimal bagi petani.®

3 Widyawati. N. Tohari. Y. P. dan Soemardi. 1., “Permeabilitas Dan Perkecambahan
Benih Aren,” Jurnal Agronomi Indonesia VVol.37 No. (2009): 152-158.

4 Bank Indonesia, Pola Pembiayaan Usaha Kecil (PPUK) Gula Aren (Gula Semut Dan
Cetak) (Jakarta: Direktorak Kredit, 2008).

® Bahtiar Robis, “Analisis Komparatif Usaha Agroindustri Gula Aren Di Kecamatan
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat” (Universitas Mataram, 2016).



Tanaman aren merupakan tanaman perkebunan yang memiliki potensi
nilai ekonomi tinggi dan dapat tumbuh subur di daerah tropis seperti
Indonesia. Tanaman aren dapat tumbuh pada berbagai jenis kondisi tanah,
meskipun tidak tahan pada tanah dengan kadar asam yang terlalu tinggi.
Tanaman aren dapat tumbuh dan berproduksi dengan optimal pada lahan
yang memiliki ketinggian di atas 1.200 mdpl dengan suhu udara rata-rata 25
celcius. Di luar itu, tanaman aren masih bisa tumbuh namun tidak maksimal
produksinya.

Selain itu, tanaman aren juga dapat diolah menjadi berbagai produk
olahan, seperti tepung, gula, dan minyak, yang memiliki nilai ekonomi tinggi.
Dengan demikian, tanaman aren merupakan salah satu pilihan yang tepat
untuk dikembangkan dalam usaha pertanian di Indonesia. Ketika tanaman
aren tumbuh dan berkembang, mereka juga menghasilkan biomas, baik di
atas maupun di bawah tanah. Biomas ini terdiri dari material organik yang
mengandung karbon, seperti batang, daun, akar, dan serasah. Karbon yang
terkandung dalam biomas tersebut adalah karbon yang sebelumnya diambil
dari CO- di udara melalui proses fotosintesis.

Pohon aren memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena hampir semua
bagiannya dapat memberikan keuntungan finansial. Buahnya dapat dibuat
kolang-kaling yang disukai masyarakat Indonesia, sedangkan daunnya dapat
dijadikan bahan kerajinan tangan atau atap. Akarnya dapat dijadikan bahan

obat, batangnya dapat diperoleh serat dan lidi yang memiliki nilai ekonomis,



sementara batang sagu yang masih muda bisa diambil dan yang sudah tua
dapat dijadikan bahan mebel.

Nira aren mengandung gula antara 10-15%, baik bunga jantan maupun
bunga betina. Namun biasanya, tandan bunga jantan dapat menghasilkan nira
dengan kualitas lebih baik dan lebih banyak. Oleh karena itu, penyadapan nira
hanya dilakukan pada tandan bunga jantan. Nira aren cepat mengalami
perubahan menjadi asam karena terjadi proses fermentasi. Proses fermentasi
mulai terjadi pada saat nira keluar dari tandan bunga aren, karena nira
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi.

Komposisi nira aren mengandung air 87,66%, gula 12,04%, protein
0,36%, serta lemak dan abu masing-masing 0,36% dan 0,21%, sehingga
berpotensi untuk tempat tumbuh dan berkembangnya mikroba seperti jamur
atau bakteri. Selain itu, pada umumnya wadah penampung nira tidak bersih
dan sudah terdapat mikroba sehingga proses fermentasi berlangsung dengan
cepat. Nira yang baru menetes dari tandan bunga mempunyai derajat
keasaman (pH) sekitar 7, tetapi karena pengaruh keadaan sekitarnya cairan itu
mudah mengalami kontaminasi oleh mikroba dan terjadi proses fermentasi
sehingga pH nira menurun.

Bunga jantan pohon enau dikumpulkan terlebih dahulu dalam tabung
bambu. Untuk mencegah agar nira tidak terfermentasi, ditambahkan laru atau
kawao sebagai pengawet alami. Setelah jumlahnya cukup, getahnya direbus
di atas kompor dalam panci besar. Kayu terbaik untuk memasak gula aren

adalah kayu aren tua karena kalorinya lebih tinggi dari kayu bakar, sehingga



proses memasaknya lebih cepat. Namun, api tidak boleh terlalu dalam ke
dalam panci dan menjilat gula yang sedang dimasak karena gula akan gosong
dan rasanya akan pahit serta warnanya akan berubah menjadi hitam.

Nira aren dapat dibuat menjadi minuman (lahang) dan gula aren (gula
kawung), sementara saguer atau getah pohon enau dapat dibuat menjadi
etanol yang merupakan bahan bakar alternatif pengganti minyak tanah, gas
elpiji, dan bensin. Dari seluruh produk gula aren, nira aren yang berasal dari
pelepah bunga jantan sebagai bahan pembuatan gula aren memiliki nilai
ekonomis yang paling besar.

Dengan demikian, pohon aren merupakan salah satu tanaman perkebunan
yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi dan dapat dikembangkan dalam
usaha pertanian di Indonesia. Gula aren berasal dari nira yang diperoleh dari
tandan bunga jantan pohon enau (aren). Bunga jantan yang tumbuh dari ruas
atas terus menerus sampai ruas paling bawah merupakan penghasil nira yang
paling optimal. Sedangkan bunga betina hanya tumbuh pada ruas atas dan
tidak optimal sebagai penghasil nira.

Usia produktif aren sebagai penghasil nira bisa mencapai lebih dari 10
tahun, sedangkan umur sadap satu malai bunga bisa sampai 6 bulan. Panjang
pendeknya umur sadap tergantung pada pendeknya tangkai bunga jantan,
ketajaman pisau sadap, dan keterampilan penyadap dalam menyisir tangkai
bunga.

Gula aren yang dihasilkan dari nira aren merupakan komoditi lokal

yang tumbuh secara alami dan dibudidayakan di lahan-lahan milik



masyarakat.® Gula aren yang dihasilkan melalui proses pemasakan ini
merupakan salah satu produk olahan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan
banyak dicari oleh konsumen. Gula aren dapat dikonsumsi sebagai gula
pengganti gula pasir atau dapat juga diolah menjadi produk olahan lain,
seperti kue, kelapa muda, dan lainnya. Selain itu, gula aren juga memiliki
manfaat sebagai obat alami yang dapat digunakan untuk mengatasi berbagai
macam penyakit.

Desa Peridan didominasi lahan perkebunan yaitu perkebunan kelapa
dalam, hortikultura (buah-buahan) dan aren/enau yang menjadikan Desa
Peridan terkenal dengan hasil dari kebun aren yaitu gula aren. Pohon aren di
Desa Peridan tumbuh subur dan alami, tapi disayangkan kurangnya perhatian
dari masyarakat setempat untuk dibudidayakan dan dikawatirkan ke depannya
populasinya akan berkurang, hal ini menjadi perhatian bagi pemerintahan
desa untuk kedepannya.

Berdasarkan uraian di atas, bahasan ini layak dikaji melalui penelitian
dan dirumuskan dalam bentuk skripsi dengan judul “Proses Produksi Air
Nira Menjadi Gula Aren di Desa Peridan Kecamatan Sangkulirang

Untuk Meningkatkan Perekonomian Keluarga Dalam Perspektif Islam”.

® Yunianti. E. Safangatun. U. Harisna. Wijaya. A. & Wizaksono. H., “Palm Sugar as a
Household Economic Source in Krajan. Medono Village,” Education and Humanities Research
Vol. 313 (2018): 201-10.



B. Penegasan Istilah

1.

2.

4.

Produksi

Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam
menghasilkan suatu produk, baik barang atau jasa yang kemudian
dimanfaatkan oleh konsumen. Pada saat kebutuhan manusia masih
sedikit dan masih sederhana, kegiatan produksi dan konsumsi sering kali
dilakukan sendiri, yaitu seseorang memproduksi untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri.”
Air Nira

Air Nira adalah cairan yang manis yang diperoleh dari air perasan
batang atau getah tandan bunga tanaman seperti tebu, bit, sorgum, mapel,
siwalan, bunga dahlia dan tanaman dari keluarga palma seperti aren,
kelapa, nipah, sagu, kurma dan sebagainya.
Gula Aren

Gula aren atau gula merah atau gula kawung adalah pemanis yang
dibuat dari nira yang berasal dari tandan bunga jantan pohon enau. Gula
aren biasanya juga diasosiasikan dengan segala jenis gula yang dibuat
dari nira, yaitu cairan yang dikeluarkan dari bunga pohon dari keluarga
palma, seperti kelapa, aren, dan siwalan.
Meningkatkan Perekonomian

Meningkatkan perekonomian adalah suatu upaya untuk memperbaiki

kondisi ekonomi seseorang, keluarga, atau masyarakat secara

" Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi, Cet.Ke-1 (Jakarta:

Kencana, 2010), h.148.



keseluruhan. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, termasuk
peningkatan pendapatan, pengembangan usaha, pendidikan dan
pelatihan, pemberdayaan ekonomi lokal, dan pengelolaan keuangan yang
bijaksana.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana proses produksi air nira menjadi gula aren di Desa Peridan
Kecamatan Sangkulirang?

2. Bagaimana hukum Islam dalam proses produksi air nira menjadi gula
aren di Desa Peridan Kecamatan Sangkulirang untuk meningkatkan
perekonomian keluarga?

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ada dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui proses produksi air nira menjadi gula aren di Desa
Peridan Kecamatan Sangkulirang.
b. Untuk mengetahui hukum Islam dalam proses produksi air nira
menjadi gula aren di Desa Peridan Kecamatan Sangkulirang untuk

meningkatkan perekonomian keluarga.
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang
membutuhkan baik pihak akedemis dan non akademis, serta tambahan

wawasan ilmu pengetahuan di bidang penelitian bagi penulis.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi pihak
pengelola yang mengusahakan tanaman aren, juga meningkatkan
produksi dalam menjamin bahan baku gula aren dan pengembangan

produk olahannya.

E. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, penegasan
istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori
Bab ini berisi deskripsi teori dan telaah pustaka.

Bab 111 Metode Penelitian
Bab ini berisi jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan
tempat penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, uji keabsahan data dan teknik analisis

data.



Bab 1V

Bab V

11

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, deskripsi
data penelitian, pembahasan hasil penelitian dan
keterbatasan penelitian.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran.



